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PENGARUH JINTEN PUTIH PADA PERTUMBUHAN
ALAT REPRODUKSI ANAK PUYUH BETINA SEDANG TUMBUH
Anastasia Mamilisti Susiati dan Sundari

Prodi Peternakan, Fakulias Agroindustei, Universitas Mercu Buana Yogyakaria
e-Mail ¢ v Bstisusiaen (0 yalaoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aras tepung Jinten
Putibe (Cuminum cyminm) sebagai suplemen pakan terhadap kinerja dan pertumbuhan alat
reproduksi puyuh betina yang sedang tumbuh. Materi yang digunakan dalam penclitian ini
adalah 240 ekor puyuh betina umur 1 minggu sccara acak dialokasikan ke dalam 12
kandang, masing-masing kandang berisi 20 ckor. Setiap 3 kandang berfungsi scbagai
ulangan digunakan untuk 1 perlakuan ransum dibedakan atas aras tepung Jinten Putih yaitu
P 1(0,0%9%), P I (0,2%), P 11 (0,4%) dan P IV (0,6%) dalam ransum. Puyuh dipelihara
sampai produksi telur 10% dari populasi. Variabel yang diamati adalah Konsumsi Pakan,
Pertumbuhan, Konversi Pakan, dan Pertumbuhan ovarium dan oviduct yang meliput
pengukuran panjang, lebar, beral dan volume. Penclitian ini dilakukan dengan rancangan
acak lengkap pola searah. Analisa data menggunakan analisis variansi, apabila terdapat
perbedaan antara perlakuan maka dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test.
Dari hasil penelitian distimpulkan bahwa penggunaan tepung Jinten Putib sampai aras 0,6%
mempengaruhi pertambahan bobot badan dan konsumsi pakan burung puyuh, tetapi tidak
berpengaruh pada pertumbahan ovarium dan saluran reproduksi puyuh betina kecuali pada
lebar oviduk.

Kata Kunci : Burung Puyuh, Jinten Putih, pertumbuhan, ovarium, oviduk.

PENDAIIULUAN il

L]

Beternak Puyuh banyak menjadi pilihan masyarakat guna peningkatan pendapatan/
kescjahteraan petani agar mampu bertahan dari krisis ekonomi. Terpuruknya industri
peternakan terutama disebabkan oleh harga bahan pakan yang cenderung meningkat yang
tidak diimbangi dengan kenaikan harga produk peternakan yang seimbang. Keberhasilan
usaha peternakan tidak lepas dari faktor bibit, pakan dan manajemen pemeliharaan. Pakan
merupakan salah satu faktor yang harus mendapat perhatian utama, mengingat biaya pakan
merupakan 60 - 70% dari total biaya produksi (Murtidjo, 1987). Guna meningkatkan
kc:-:}:jahtcmzm peternak perlu inovasi efisiensi biaya produksi dengan perbaikan kinerja
atau menurunkan FCR (Feed Conversion Ratio). Salah satu bahan alternatif yang dapat
dimanfaatkan untuk peningkatan efisiensi atau menurunkan FCR adalah pemakaian tepung
jinten (Crminum cyminum) dalam ransum pada puyuh. Namun pada unggas petelur

perbaikan kinerja bukan FCR tetapi produksi telur serta kualitasnya.

11

Kt



Tinten yang termasuk dalam keluarga Apiceac dikenal kaya akan phytoestrogen
atau estrogen pada tumbuhan. Dalam jinten terkandung senyawa zat aktif utama gama-
terpinene (29.1%), para-cymene (25.2%), beta-pinene (19.9%), cuminaldehyde (18.7%),
perrialdehyde (2.4%), myrcene (1.5%) dan alpha-pinene (1.2%). Di antara kandungan
tersebut, alpha-pinene dan beta-pinene mempunyai sifar anti-inflammasi, sementara
myrcene bersifal “peripheral analgesic™  dengan menstimulasi  “nitric oxide pathway”
(Lorenzetti ef al, 1991, Duarte er af, 1992).

Secara tradisional  jinten digunakan untuk  mengatasi diare, dispepsia dan
gangguan lambung serta sebagai antiseptik. Penclitian menunjukkan bahwa jinten
merupakan antimikrobial yang sangat kuat untuk berbagai spesies bakter’ dan jamur.
Bahan akul antimikroba utama dalam jinten adalah cuminaldehyde (p-isopropil
benzaldehyde) (De et al, 2003). Biji jinten putih juga mengandung phytoestrogen poly
phenolic non steroid yang aktivitas biologisnya menyerupai estrogen (Shirke et al, 2008).

Pada tikus yang di-ovariektomi, phyloestrogen dalam jinten terbukti dapat menckan
ckskresi kalsium melalui vrin dan meningkatkan kalsium dan kekuatan wlang, kepadatan
dan abu tulang serta memperbaiki mikroarsitektur tulang. Efck osteoprotektif ini setara
dengan estradiol (Shirke et al. 2008). Namun demikian pengaruh phytoestrogen jinten
terhadap produksi telur puyuh dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan alat reproduksi
anak puyuh yang sedang tumbuh belum banyak diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat  pengaruh  penggunaan jinten putih  sebagai  supplement pakan terhadap
pertuimbuhan  alat reproduksi pada anak puyuh betina yang sedang tumbuh. Manfaar dari
penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan sumbangsih informasi secara ilmiah
tentang penggunaan aras lepung jinten putih dalam ransum terhadap pertumbuban alat
reproduksi anak puyuh yang sedang tumbuh, dan dapat digunakan sebagai salah satu dasar

dalam penyusunan ransum puyuh serta data awal bagi penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

1. Materi Penelitian
» Burung puyuh betina vang sudah berumur 1 minggu dengan jumlah 244 ckor
# Kandang puyuh tingkat 3 yang terbuat dari bambu dilengkapi tempat pakan dan
minum.
# Pakan Broiler-T produksi PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk.
» Peralatan unwk menimbang puyuh dan pakan dan seperangkat alat untuk

membedah puyuh



2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sorolaten, Sidokarto, Godean, Sleman, Yogyakarta
mulal bulan Juli sampai dengan Nopember 2010.

3. Metode Penelitian.
Perlakuan yang diberikan terdiri dari empat level jinten yang diberikan melalui
pakan puyuh yaitu :
P I(kontrol) : tanpa menggunaan jinten ( 0 %),

PII : 0.2 % jinten dalam pakan;
PIII : 0.4 % jinten dalam pakan;
PIV : 0,6 % jinten dalam pakan.

Pakan yang diberikan berupa pakan basal yang sama untuk semua perlakuan. Pakan
yang diberikan pada umur 1 — 6 minggu adalah pakan Broiler — I produksi L. JAPTA
COMFEED INDONESIA, Tbk. yang disusun dari bahan-bahan pakan Tagung Kuning,
Soya Bean Meal, Corn Gluten Mcal, MBM, Minyak Sawit, asam amino esensial, mineral
esensial, premix dan vitamin sebagaimana tercantum dalam Tabel 1. Kebutuhan protein
dan energi pada fase produksi adalah 20% dan 2600 kcal/kg pakan (Listiyowati dan

Roospitasari, 2003).

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Basal Broiler-1

Nuadrica - 2 Eandungan

T Air R  Maksimum 12 % N
Protein Kasar - . Minimum 21 4
Lemak Kasar I-T%
Serat Kasar Maksimum 5 9
Abu Maksimum
Kalsium 09-11%
Phosphor 0.6 -0,9
Coccidiostat -i
Antibiotika +
Pemeliharaan ‘

il 1 I B - I 3 ] 7
Puyuh dibagi dalam 4 kelompok sesuai perlakuan yang ditetapkan, masing-masing

terdiri 60 ekor puyuh betina (atau 3 x 20 ckor). Setiap kelompok diberi pakan scsuai




perlakuan. Pemberian pakan dan minum diberikan secara ad [libitum. Pengukuran

konsumsi pakan divkur setiap 7 hari. Vitamin diberikan melalui air minum 3 hari sekali.
Kandang

Pada penclitian ini digunakan kandang kelompok model bertingkat, terbuat dari
kayu, bambu dan kawat strimin. Jumlah seluruh kandang adalah 12 buah, dengan masing-
masing berukuran panjang 60 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 40 cm. Setiap kandang
mempunyai kapasitas 20 ckor dan dilengkapi dengan tempat pakan yang terbuat dari kotak
kayu triplek dan tempal minum yang terbuat dari plastik dengan volume 500 cc serta

lampu sebagai alat penghangat dan penerangan.

Rancangan Penelitian

Penelitian dirancang dengan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan, sehingga diperlukan 12 unit penclitian. Setiap unit terdiri dar 20 ekor puyuh.

Pakan basal diberikan sejak puyuh datang umur | minggu sampail berumur 6 minggu.

Variabel, Pengamatan dan Pengukuran

Konsumsi pakan dan pertumbuhan divkur sctiap minggu selama penelitian.
Konsumsi pakan diukur dengan menimbang pakan yang diberikan dikurangi ‘dengan sisa
pakan scliap minggunya. Pertumbuhan divkur dengan menimbang puyuh tiap minggu
dikurangi dengan beral puyuh pada penimbangan scbelumnya. Konversi pakan dihiiung
berdasarkan data konsumsi dan pertumbuhan yang diperoleh setiap minggu. Konversi
pakan dihitung dengan membandingkan konsumsi pakan dan pertumbuhan atau
pertambahan berat badan puyuh setiap minggu dalam satuan berat dan waktu yang sama.

Penimbangan puyuh dan pakan menggunakan timbangan merk Daema.

Pertumbuhan organ reproduksi diamati dengan pembedahan. Setiap pengamatan
dilakukan dengan seekor puyuh dari setiap kandang. Pengukuran meliputi berat dan
panjang scrta volume organ reproduksi dari ovarium dan oviduk. Pengukuran dilakukan
sctiap 7 hari dimulai sejak awal pemberian perlakuan sampai puyuh berproduksi 10 %.
Pengukuran berat ovarium dan oviduk dengan menimbang ovarium dan oviduk dengan
timbangan meja. Pengukuran panjang dan lebar ovarium menggunakan jangka sorong.
Pengukuran volume ovarium dan oviduk menggunakan gelas ukur. Sampel dimasukkan

kedalam gelas ukur yang berisi air. Volume dihitung dengan melihat peningkatan air pada
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skala gelas ukur setelah sampel dicelupkan. Dari hasil pengukuran dibuat tabulasi data.

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis variansi (SPSS 16).

Gambar organ reproduksi dari puyuh betina umur 3 minggu, 4 minggu dan 7 minggu

HASIL DAN PEMBATIASAN

1. Pengaruh Jinten Putih pada Pertambahan Bobot Badan, Konsumsi Pakan dan
Konversi Pakan

Penambabhan tepung jinten putih dalam rangum burung puyuh sedang tumbuh
memberikan pengaruh signifikan (P<0,5) pada pertambahan bobot badan (Tabel 2). Nilai
rerata hasil terbaik dicﬁpai pada kontrol (0,09) walaupun secara statistik berbeda tidak
nyata. Hal tersebut dikarenakan level jinten putih yang rendah sehingga bahan aktif dalam
jinten (cuminaldehyde) belum bisa menggertak peningkatan bobot badan. Secara teoritis
bahan aktif dalam jinten yang juga sebagai bahan pewangi/odor akan meningkatkan adenyl
siklase (yang bekerja merubah ATP menjadi cAMP (Murray et al, 2003)), kemudian
cAMP ini akan mengaktifkan protein kinase (terjadi sintesis protein) atau terjadi
peningkatan pertumbuhan (Turner dan Bagnara, 1988). Disamping itu dalam jiuten putih
mengandung phytoestrogen terutama genistein (Clarke er al, 2004) dan juga MCC
(Methanolic Extrak Cuminum cyminum) telah dibuktikan setara &cngzm estradiol yang
dapat menurunkan cholesterol serum (Shirked er af, 2009). Pada dosis rendah aktivitas

genistein dapat seperti éstrugcn dan dapal menstimulasi pertumbuhan, sedang pada dosis
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tinggi menghambat proliferasi dan dinamika siklus sc/menurunkan [ertilitas pada puyuh

(Wikipedia, 2010).

Tabel 2. Pengaruh Jinten putih dalam ransum terhadap rerata pertambahan bobot badan,
konsumsi pakan dan konversi pakan mingguan per ekor (gram)

Wanabel . Perlukuan -
- P 1(0,0%) P 1(0.2%) PII(0A%) | PV (0.6%) )
Pertambahan Bobol Badan | 321,41° T 274,607 317.18° 09,62™ |
Konsumsi Pakan 281,797 1231867 1340427 1120676
E(ﬁm-m'si Pakan (ns) 1401 4,51 4,24 3,90

Keterangan : rerata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menquu-l;i:au
perbedaan yang nyata (P=<(0,5).
Ms = Mon signifikan

Pada konsumsi pakan, penambahan jinten putih dalam ransum burung puyuh
sedang tumbuh memberikan pengaruh signifikan (P<D,05) (Tabel 2). Hasil terendah
konsumsi pakan pada perlukuan P IV (0.06%). Jinten pulih mengandung bahan aktif
cuminaldehyde vang juga sebagai bahan pewangi akan meningkatkan nafsu makan sampai
level tertentu, dalamn hal ini konsumsi pakan tertingei dicapai pada level pemakaian jinten
0,04% sectelah itu mengalami penurunan pada level 0,06%. Penerimaan unggas terhadap
makanannya dipengaruhi oleh rasa dan tekstur, bau, akibat yang dirasakan setelah
makanan ditelan dan tingkah laku (Amrullah, 2003) .

Penambahan jinten putih dalam ransum burung puyuh sedang tumbuh memberikan
pengaruh nonsignilikan (P=0,05) pada konversi pakan (Tabel 2). Namun kalau dilihat dari
hasil reratanya terendah pada pcrlﬁkuun P IV. Jinten putih dapat meningkatkan sekresi
enzim pencernaan pancrcas juga intestinum sehingga menyebabkan kecernaan pakan
menjadi lebih baik (Rao, 2003), sehingga cfisiensi pakan meningkat. Menurut Nalini
(1998), cumin mampu melindungi kolon dari senyawa karsinogen 1,2-dimnetil hidrasin
(DMH). DMH menycbabkan peningkatan aktivitas beta glukoronidase, yang diikuti oleh
peningkatan proses hidrolisis konjugat glukoronida. Akibatnya dapat memicu pelepasan
toksin. Cumin mampu menurunkan aktivitas beta glukoronidase, sehingga mampu

mencegah pelepasan toksin yang juga terekspresi pada beberapa jenis kanker.

2. Pengaruh Jinten Putih Pada Pertumbuhan Ovarium

Penambahan tepung jinten putih dalam ransum burung puyub sedang tumbuh
memberikan pengaruh -non signifikan (P=0.05) pada panjang, lebar, berat dan volume
m-ariu;n (Tabel 3).  Pengaruh tidak nyata disebabkan karena level jinten putih dalam
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fansum yang rendah sehingga kandungan phytoestrogennya Jjuga rendah schingga level
0,6% jinten putih belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan

ovarium.

Tabel 3. Pengaruh Jinten putih dalam ransum terhadap rerata panjang, lebar (mm), berat (mg)
dan volume (ec) ovarium burung puyuh.

Variahel -_Iit:rl:ik;ﬂF
= PL00%) PTLO2%) | PLI(04%) PIV(0,6%)
_I’:mj:i'ng Owarium (ns) 22,93 20,00 2107 2507 ]
Lebar Ovarium (n) 21,33 1547 | 1930 2347
Berat Ovarium (ns) 48] 3,29 4,16 6,81 e
| Volume Ovariam (ns) 432 322 416 4,23
A S ——

Keterangan : Ns = Non signifikan

3. Pengaruh jinten putih pada pertumbuhan ovidue
Penambahan tepung jinten putih dalam ransum burung puyuh sedang tumbuh
memberikan pengaruh non signifikan (P>0,05) terhadap panjang, berat dan volume

oviduet, tetapi memberikan pengaruh signifikan terhadap Iebar oviduct (Tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh Jinten putih dalam ransum terhadap rerata panjang oviduk (mm), lebar
oviduk (mm), berat oviduk (mg) dan volume ovidul: {ce)

| Vamaksk - ] Pedakuan ¢
T = P1(0,0%) _]_P'Li"{m TP (04%) [PV ©6ay
Panjang oviduct (ns) 273,60 233,60 201 53 739,97

Lebar oviduet 995" 783 BET . ma
Berat Oviduct (ns) [0.26 6,49 14072 T —
I_Volunmmiducl (ns) 5,66 6,36 966 9,65

Keterangan : rerata dengan superskrip vang berbeda pada barjs vang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P=0,5).
Ns = Non signifikan

Hal inidimungkinkan level Jinten putih terlalu rendah sehingga hormon estrogen
yang ada dalam jinten putih belum dapat memberikan perubahan yang signifikan. Kecuali
pada lebar oviduct dimungkinkan karena level jinten putih mampu memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan lebar oviduet, Dalam hal ini karena beberapa
kendala, maka belum dianaljsis kandungan estrogen dari Jinten putih yang dipakai ini,
Cumin termasuk bahan yang mengandung phytoestrogen dan juga MCC (Methanolic
extract Ciminion Cyminum). Mekanisme aksi dari phytoestrogen Phytoestrogen yang ada

dalam bahan makanan akan diabsorbsi, masuk sirkulasi daraly dan phytoestrogen dapat
17



berikatan pads seseptor estrogen. Ada 2 varian reseplor estrogen (ER) yaitu ¢ER dan BER,

Setclah itu dapat masuk sitoplasma sel dan masuk inti sel untuk menimbulkan reaksi

sintesis dan jika sudah tidak diperlukan lagi phytoestrogen ini akan dilisis dan dikeluarkan

sel lalu masuk ke urine (Turner dan Bagnara, 1988).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Jinten putih dapat digunakan sebagai feed suplemen pada pemeliharaan burung

puyuh.
Level optimal belum tercapai, pemakaian 0,6% dalam ransum belum menunjukkan
perbaikan Kinerja pertumbuhan badan ataupun alat reproduksi yang signifikan pada

puyuh yang sedang tumbuh.

2. Saran

a. Disarankan untuk penelitian lanjutan untuk melihat pengaruh penambahan jinten

putih dengan level yang lebih tinggi dari 0,6% dalam ransum terhadap kinerja
produksi telur, karena lebar oviduct yang Icbih lebar kemungkinan telur yang
dihasilkan akan semakin besar

Pencampuran tepung jinten ke dalam pakan dibuat sehomogen mungkin,
menggunakan alat mixer ataupun ikut dicampur dalam pembuatan pellet.

Pada pemeliharaan puyuh program sanitasi (hit}ﬁﬂﬂur{[y} dan vaksinasi masih
diperlukan walau sudah menggunakan jinten yang nota bene antibakieri, terbukti
pada saat stress lingkungan atau mencapai puncak produksi masih rentan terkena
serangan penyakit karena virus seperti ND (New Castle Disease), ataupun karena

protozoa seperti Coccidiosis.
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